
 
  

 

ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaturan 
dan urgensi rekonstruksi perkara yang dilakukan penyidik dalam mengungkapkan 
pembunuhan berencana pada putusan nomor: 587/Pid.B/2021/PN. Jmb. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) bagaimana pengaturan rekonstruksi perkara 
yang dilakukan penyidik dalam mengungkapkan pembunuhan berencana pada 
putusan nomor: 587/Pid.B/2021/PN. Jmb, serta 2) urgensi rekonstruksi dalam 
pembuktian perkara putusan nomor: 587/Pid.B/2021/PN. Jmb. Skripsi ini ditulis 
dengan tipe penelitian yuridis normatif dengan menggunakan beberapa 
pendekatan antara lain pendekatan konseptual, pendekatan perundang-undangan 
dan pendekatan kasus. Hasil penelitian ini diketahui bahwa rekonstruksi perkara 
yang dilakukan terhadap perkara nomor: 587/Pid.B/2021.PN. Jmb bahwasannya 
rekonstruksi terhadap pembunuhan berencana wajib dilakukan karena ingin 
melihat tentang tergambarnya suatu peristiwa, dengan catatan hanya digunakan 
untuk mengungkapkan suatu tindak pidana tertentu yang sangat membutuhkan 
gambaran secara langsung tentang kejadian tindak pidana tersebut serta urgensi 
rekonstruksi dalam pembuktian perkara dapat ditinjau dari sudut pandang nor-
matif, sosiologis, dan filosofis sehingga masyarakat mendapatkan kepastian 
hukum.  
Kata Kunci : Rekonstruksi, Pembuktian, Pembunuhan Berencana. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 



 
  

 

ABSTRACT 
 
This research aims to analyze the regulation and urgency of case reconstruction 
conducted by investigators in uncovering premeditated murder as addressed in 
Decision Number: 587/Pid.B/2021/PN.Jmb.. This research questions addressed in 
this study are: 1) how is the regulation of reconstruction conducted by 
investigators in revealing the premeditated murder in Decision Number: 
587/Pid.B/2021/PN.Jmb, 2) what is the urgency of reconstruction in proving the 
case outlined in Decision Number: 587/Pid.B/2021/PN.Jmb. This thesis was 
written with a normative juridical research type using several approaches 
including the conceptual approach, statutory approach and case approach. The 
result of this research reveal that the reconstruction conducted in Case Number: 
587/Pid.B/2021/PN.Jmb is essential for illustrating the events, particularly in 
cases where a direct depiction on the crime secene is crucial to uncovering 
specific criminal acts. The urgency of reconstruction in proving the case can be 
viewed from normative, sociological, and philosophical perspectives, ensuring 
legal certainty for the public. 
Kata Kunci : Reconstruction, Evidence, Premeditated Murder. 

 
 
 
 


